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NOMOR : 7 TAHUN 2010
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN LEBAK
NOMOR 7 TAHUN 2010
TENTANG

RETRIBUSI JASA UMUM

’
DENGAN RAHMAT TUHAN'YANG MAHA ESA

BUPATI LEBAK,

Bahwa Relrbusi Jasa Umum merupakan pungutan Daerah
sebagai pembayaran atas jasa yang disediakan oleh Pemerintan

. Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta

dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan |

bahwa Retribusi Jasa Umum merupakan salah salu sumbeyr
pendapatan daerah yang petiing guna membiayai pelaksanaan
pemeriniahan daerah ; '

bahwa kebijakan retribusi daerah dilaksanakan berdasarkan prinsip
demokrasi, pemerataan dan keadilan, peran serta masyarakat,
akuntabifitas dan transparansi dengan- memperhatikan potensi
daerah ; .

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
furuf a, hurdf b, dan huruf ¢, periu membentuk Peraturan Daerah
tentang Retribusi Jasa Umum |

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3193} ;
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Undang-Undang Nomor 8 Tatun 1981 tentang Hukum Acera
Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomod
76. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3209) ; '

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan -
Pemukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahuh 1992
Momor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 3469}

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1899 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan .
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 18989
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 3851} ;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 {entang Pembentukan
Propinsi Banten (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
2000 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomoc 4010 ) - .

Undary-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2002 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247 ) ;

Undang-Uncang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389 )

Undang-Undans kemor 32 Tahun 7004 ienlany Pemérintahan
Daerah (Lembzaran Negara Republik Indonesia Tahun.2004 Nomor
125, Tambaha~ Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437) sebagaimana tefah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 1Z Tarun 2008 {Lembaran Negara Republik (ndonesia
Tahun 2006 tiomor 59. Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomz- 4844)

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan anizra Pemerinlah Pusal dan Pemeniniahan Daerah
(Lembaran Nzgara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126.
Tambahan Lemcaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438) .

Undang-Urzanz Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran

Negara Rep.o' - indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan
Lembaran lNess'z Republik Indonesia Nomor 4444) . '
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12.
" Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725) ;
13.

Pengelolaan
- Sampah (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2008
1.4.
15.

16.

17.

18.

19.

Nomor 23 Tahun 2006 fentang Administasi
Kependudukan (Lembaran Negara Repubiik indonesia Yatwn 2006
Nomor 124, Tambahan Lembaran Negafa Repubfik indonesia
Nomor 4674) .

.Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tenfang Penataan Ruang

(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2007 Nomor 68,

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 fentang

Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4851) ;

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu Linias dan
Angkutan Jatan (Lembaran Negara Repubiik indonesia Tahun 2009
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5025) ; _

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 5049) ;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelotaan Lingkungan tiidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059} .

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 teniang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indongsia Tahun 2008 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063) .

Peraturan Pemerintah Nomer 26 Tahun 1983 tentang Tarf Biaya
Tera sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15
Tahun 1986 {Lemtaran Negara Republik Indonesia Tahurt 1986
Nomor 22, Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1983 fentang
Tarif Biaya Tera sebagaimana diuhah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 16 Tahun 1986 (Lembaran Negara Republk
Indonesia Tahun 1886 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3329) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Talwn 1983 tentang Pelaksanaan
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidans (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 36, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3258} sebagaimana diubah
dengan Peraturan Pemeriplah Nomo 58 Tahun 2010 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomwor 90. Tambahan
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24.
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Peratran Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993 fentang Angkutan
Jatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Rmmm

- Peyaturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 fentang Kendaraan

dan Pengemudi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1993 Nomar 64, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia

Nornor 35305 ;

Peraturan Pemexintah Nomor 58 Tahun 2005 tertang Pengelolaan
Keuangan Daerah {(Lembaran Negara Republk indonesia Tahun
2005 Nomor 140 Tambahan Lembaran Negara Republii Indonssia
Nomor 4576} -

Peraturan Pemenmah Nomor 78 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah {Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165, Tambahan Lemtaran Negara Republic Indonesia Nomcr
4583)

- Peraturan Pemernintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian

Urusan Pemermahan antara Pemerimah, Pemerinahan Daerah
Propins:. dan Pemesintahan Dacrah KabupatenKola {Lembaian
Negara Republik inoonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Nagara Republk Indonesia Nomor 4737} -

Peraluran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1l Lebak Nomor 6
Tahun 1986 tentang Penunjukan Penyidik Pegawai Neged Sipil
yang Melakukan Penyidikan Terhadap Pelanggaran Peraturan
Daerah yang Memuat Ketentuan Pidana {lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat )l Lebak Tahun 1986 Nomor 3. Sen E) |

Peratwan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Tata Cara dan Teknik Penyusunan Produk Hukun Daerah
{Lerrharan Daerah Kabupaten Lelas Tahun 2006 Nomor 13 ;
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. Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 15 Tahun 2006 tentang

Pengelolaan Daerah (Lembaran Daersh Kabupaien
Lebak Tahun 2006 Nomor 15} ;

. Pmmmmwmaranmzomm

Penelapan Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan
Pemerintah Kabupaten Lebak (Lemberan Daerah Kabupaten
Lebak Tahun 2007 Nomor 8) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 10 Tahun 2007 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten
Lebak (Lembaran Daersh Kabupaten Lebak Tahun 2007 Nomor
10);

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Fembentukan, Crganisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Lebak (Lembaran Daerah

" Kabupaten Lebak Tahun 2007 Nomor 12) ;

35.

37.

Peraturan Daerah Kabupaler: Lebak Nomor 14 Tahun 2007 terdang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Lebak (Lembaran Daerah Kabupalen Lebak
Tahun 2007 Nomor 14) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 10 Tahun 2008 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum
Dae:ah dr. Adjidarmo (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun
2008 Nomor 10) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupalen Lebak (Lembaran
Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2008 Nomor 17);

Peraturan Daerah Kabupater: Lebak Nomor 7 Tahun 2009 tentang
Tata Layanan dan Retribusi Pelayanan Kesehatan pada Rumah
Sakit Umum Daerah dr. Adjidarmo Katupaten Lebak (Lembaran
Daerah Kabupaten Lebak Tatun 2009 Nomor 7},

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 3 Tahun 2010 tentang

Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan (Lembaran Daerah
Kabupaten Lebak Tahun 2010 Nomor 3} |
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Dengan Persetujuan Bersama
DéWAN PERWAKILAN RAK_YAT DAERAH KABUPATEN LEBAK

dan
BUPATI LEBAK

MEMUTUSKAN :
Menetapkan :  PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI JASA UMUM.

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Paraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:
1 Daersh adalah Kabupaten Lebak. |

2, Pemerintah Daerah adalah Bupati beserla perangkat daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah.

3 Bupati adalah Bupati Lebak.

4 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD, adalah
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lebak.

5. Satuan Kefa Perangkat Daerah yang selanjulnya disingkat SKPD adalah
perangkat daerah yang beranggungjawab dan berwenang dalam melaksanakan
pengelolaan dan pemungutan retribusi daerah. ' .

6 Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang retribusi daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

7. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupa*an kesatuan, baik
yang melakukan usaha maypun yang tidak mefakukan usaha yang meliputi
perserozn terbatas, perseroan komanditer, persercan lainnya, badan usaha milik
negara (BUMN). atau badan usaha milik daerah (BUMD) dengan nama dan dafam
bentuk apa pun, firmz. kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan,
perkumpulan, yayasan, organisast massa, organisasi sosial politik, organisasi
profesi atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan fainnya fermasuk
kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

8 Retribusi Daerah, yang seianjuinya disebut Retribusi, adalah pungutan Daerah
sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus
disediakan dan/atau diberkan pleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang
pibadi alau Badan : '
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12.

13,

14.

15.

16.

17.

18.

Jasa adalah kegialan Pemeriniah Daerah berupa ussha dan pelayanan yang

menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan lainnya yang dapat dnlkmau

vleh orang pribadi alau Badan.

Jusa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberkan oleh Pemeriniah Daerah
untuk tujuan kepentingan dan kemanlaatan umum seria dapat dnikmatl oleh orang
pribadi atau Badan.

Pelayanan Kesehatan adalah segala bentuk jasa pelayanan terhadap perorangan
dan atau badanflembaga oleh tenaga kesehatan mefiputi upaya peningkatan
kesehatan, pencegahan penyakif, penyembuhan penyakit, pemukihan kesehatan,
dan perawatan kesehatan yang ditakukan di sarana’ pelayanan kesehatan

Pemerintah Daerah.

Sarana Kesehatan adalah tempat yang dlgunakan untuk menyelenggarakan
upaya pelayanan kesehatan.

Sarana Pelayanan Kesehatan Pemerintah Daerah adalah RSUD dan Unit

Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan yang merupakan organisasi fungsional mikik -

Pemerintah Daerah yang bertugas memberikan pelayanan kesshatan kepada

masyarakat.

Rumah Sakit Umum Daerah yang selanjutnya disingkat RSUD adalah sarana
pelayanan kecehatan rujukan milik Pemerintah Daerah yang memberikan layanan
medis spesialistik, layanan keperawatan dan layanan penunjang medik yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan profesionai serfa dilaksanakan secara timbal
balik dan berkesinambungan.

Urit Pelaksana Teknis Dinas Kesehalan berupa Pusat Kesehatan Masyarakat
yang selanjulnya disebut UPTD PUSKESMAS adalah Unit Pelaksana Teknis
Dinas milik Pemerintah Kabupaten Lebak yang merupakan Pusat Pembangunan
Kesehatan Masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat di samping
memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh kepada masyarakat di
wilayah kerjanya.

Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan berupz Pusal Kesehatan Masyarakat
Tanpa Tempat Perawatan yang selanjutnya disebut PUSKESMAS TTP adalah
Pusat Kesehatan Masyarakat tanpa fasilitas perawatan dan hanya memberikan
pelayanan kesehatan rawat jaan, .

Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan berupa Pusal Kesehalan Masyarakat
Dangan Tempal Perawatan yang selanjutnya disebul PUSKESMAS DTP adatah
Pusat Kesehatan Masyarakat yang memberikan pelayanan kesehatan rawat inap
dan atau rawat jalan yang memiliki sarana tempat tidur pasien.

Puskesmas Pembantu yang selanjutnya disebut Pusiu adaiah unit pelayanan
kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakal secara
sederhana untuk menunjang pelayatan kesehalan yang diaksanakan oleh

Puskesmas.
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21.

24,

25.

26.

Rmmwmmmmqmm.m
pelayanan kesehatan kepada masyarakal o lokasi yang jauh dani sarana
mmwmmmmmmmmw
Pembaniy: :

wmmmmmmmkm
Mmmmmmmkmm
tansportasi roda dua dalam upaya pendekatan akses pelayanan kesehatan
mmmmmmmpmmas

membeummmmmmm;aﬁngan
mmammmmm&mmdan
anak dan pefayanan pengobatan sederhana,

Tanf Pelayanan Kesehatan adatah nsiko biaya penye enggaraan kegiatan fayanan
medir dan atau layanan keperawatan dan atau Zyanan penunjang medik dan
alau layanan penunjang keperawalan dan atau -araran umum tainnya yang
dibeparkan kepada konsumen pengguna jasa taya- a- gengar memperhitunckan
komgonen bahan/alat. jasa sarana dan jasaigara-

Sampab adalah sisa kegiaian sehari-hai manusiz dan atau proses alam yang
berbentuk padat.

Sampah spesifix adalah sampah yang karema sfal, konsenlrasi, dan atau
volumenya memeriukan pengelolaan khusus.

Kartu Tanda Penduduh yang selanjuinya disingkar <TP. adalah ideniitas resmi
pendudik sebagai bukii din yang diterbitkan oleh C —as. yang bedaku di seiuruh
wilayah Negara Kesatusn Republk indonasia



Temgat Parkic i Teyi Jatan Umum adalah tempat pesnberhention kendsrasn di
fokas: bsrtents & tepi jalac uraum d wiayah Daerah. _

mse:ta&mbﬂskbrﬂuyangtemmatashaiammﬁpehamhangunm
bechantuik ios dan afaw kos seda bentuk kinnya yang dikelola olel Pemerindah
Daersh dan kKusus dsediakan unhuk pedagang.

Lroongan Pasx agaiat tempat berjualan atav tempat lain i lingkungan pasar
yag heracius 1.000 {sesfw) meter darn pasar.

Maas adaizh hanguean tetap d dalam pasar berbentuk bangunan yang dipisahkan
salu jongae Binnya dengan dinding dan laniz! terpisah dan tanpa langitlangit

Los adaiah Sangaman tetap di dalan Engkungan pasar berbentuk bangunan
mematang Ipe diengkaps dengan dinding dan Iaqgﬂ-mgn yang digunakan
umkambum

= afafdxbaw!elzgd&daianpasarbemenluk bangunan yang berukuan
kol merampeny Geapa drengkapt dengan dinding dan iangidangdt yang
ahgpur g wrduh tamyat berdagang.

~

.
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47.

BTN

Eraprakan atau Emperan Pedagang Kaki Lima adalah pedagmgyang menggelar
w\‘mdﬂmmfwwnmr :

Pelataran Pasar yang selanjutnya disebut Pelataran adalah tempat alau ruang
yang ada di lingkungan Pasar dengan pefuntukan bagi baik kegiatan perdagangan
maupun di uar usaha perdagangan (titipan kendaraan, bongkar muat barang dan
fain-tain). .

Pedagang Keliling adalah penjual di dalam pasar dengan tidak menempatkan
barang dagangannya secara menelap.

Pelayanan Pasar adalah fasllitas pasar {radisionalisederhana yang berupa
pelataran, los, kios yang dikelola oleh Pemeriniah Daerah dan khusus disediakan
untuk pedagang lidak fermasuk yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara,

Badsn Ussha Milik Daerah dan pihak swasta.

Pengujian Kendaraan Bermotor adalah sarangkaian kegiatan pengujian dan atau
pemeriksaan bagian-bagian kendaraan bemmotor, kereta gandengan, kereta
tempelan, dan kendaraan khusus dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan
teknis dan laik ;alan

Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan bercda dua atau lebih beserta
gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oieh
peralatan teknik berupa motor atau peralatan ipinnya yang berfungsi unfuk
mengubah ‘suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan
bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar yang

Kendaraan tidak bermolor adalah kenderaan yang digerakkan oleh tenaga orang
atau hewan.

" Kendaraan Umum adalah setiap kendaraan bemmotor yang dipergunakan untuk

mengangkut orang atau barang dengan dipungut bayaran dan menggunakan
Tanda Nomor. Kendaraan Bemmotor dengan dasar plat kuning, serta huruf angka
hitam.

Kendaraan Khugus adalah kendaraan bermotor selain daripada kendaraan
bermotor untuk: penumpang dan kendaraan bermotor untuk barang, yang
penggunaannya untuk keperluan khusus atau mengangkut barang-barang khusus.

Mobit Bus adalah setiap kerdaraan bermotor yang dilengkapi lebih dari 8
{telapan) tempat duduk tdak termaczuk tempat duduk pengemudi, baik dengan
maupun tanpa perlengkapan pengarigkutan bagasi.

Mobil Barang adalzh kendaraan bermotor selain dari yang lermasuk sepeda
motor, mobil penumpang dan mobrl bus.
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55.

§7.

§9.

61,

62.

63.

Mobil non Bus adalah setiap kendaraan bermolor yang dilengkapi sebanyak-
banyaknya 8 (delapan) tempat duduk fidak termasuk lempat duduk pengemudu
baik dengan maopun tanpa periengkapan pengangkutan bagas:.

Tractor Head adalah kendaraan bermotor yang bedungsi uniuk menarik kereta
tempelan atau kereta gandengan. . i

Kerela Gandengan adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengargkul
barang yang seluruh bebannya ditumpu oleh alat itu sendini dan dirancang untuk

dilari; oleh kendaraan bermotor.

Xereta Tempelan adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengangkut hdrang
yang dirancang untuk ditarik dan sebagian bebannya ditumpu oteh kendaraan

bermotor penanknya,

Kendaraan Wajib Uji adalah setiap kendaraan yang berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang bedaku wajib diuji untuk diteniukan kelaikan jaian,

Uji Berkala adalah penguijian kendaraan bermolor yang dilakukan secara berkala
{erhadap setlap kendaraan wajib uji.

Uii Ulang adalah pengujian yang dilaksanakan terhadap kendaraan bermotor yang
pada wakiu pengujian tidak lulus atau ketika difakukan pemeriksaan di jalan
ditemukan kondisi kendaraan tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan
yang dapat membahayakan keselamatan pengemudi, penumpang atau pemakai
jalan fainnya.

Buku Uji Berkala adalah tanda bukti lulus uji berkala berbentuk buku yang berisi
data dan legitimasi hasil penguijian setiap Kendaraan Bermotor, Kereta Gandeng,
Kerta Tempelan dan kendaraan Khusus.

Tanda Uji Berkala adalah tanda bukti iulus uji berkala berbentuk plat berisi data
mengenai kode wilayah pengujian, nomor uji kendaraan ¢an masa berlaku vang
dipasang secara permanen di tempat tertentu kendaraan.

Tanda Samping adalah suatu tanda yang berisi informasi singkat hasil uji berkala,
yang dicantumkan atau dipasang secara permanen dengan menggunakan cat
atau sticker pada bagian samping kanan dan kirfi mobil bus. mobil barang‘ kereta
gandengan, kereta tempelan dan kendaraan khusus.

Bengkel Umum Kendaraan Bermotor adalah bengkel umum yang berfungsi untuk
membetutkan, memperbaiki, dan merawat kendaraan bermotor agar tetap
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan.

Laik Jalan adalah persyaratan minimum kondisi suafu kendaraan yang harus
diperwhi agar terjaminnya keselamatan dan mencegah terjadinya pencemaran
udara dan kebisingan lingkungan pada waktu dioperasikan o1 jalan.
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75.
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77.

Persyaratan Teknis adalzh myammmmsmn.mmn.
ukuran, bentuk. karoseni, pemuatan teknis kendargan - sesuai dengan

. Dmﬂdmnya emisi gas buang, penggunaan penggandengan dan penempelan
- kendaraan bermolor. - -

Petz adalah gambaran bentuk pemukaan bomi dalam bidang datar yang
diperkecil dengan skala lertentu sesuai dengan kebutuhan. )

Peta folo adafah peta yang pembuatannya berasal car pemotretan astau
pencitraan sate'it. -

Peta dasar adalah peta yang pembuatannya merupakan pengolahan lebih lanjut
dari peta hasil pemotretan atau pencitraan satalit dan olah lapangan.

Pela tematik adalah peta yang menggambarkan data dengan tema khusus yang
berkaitan dengan detail topografi tertentu yang pembuatannya dapat berdasarkan
peta dasar, :

Peta teknis adalah peta yang menggambarkan kondisi teknis pemantaatan ruang
tertentu.

Mobil air kotorftinia adalah kendaraan bermotor roda empat atau lebih yang
dilengkap? alat-atat penyedot air kolorftinja.

Instalasi Pengolahan Limbah Tinja yang selanjutnya disebut IPLT adalah suaty
rangkaian instalasi yang dipergunakarrsebagai alat pengolah air kotorftina.

Alat Pemadam Kebakaran adalah alat yang diguna¥an uniuk memadamkan
kebakaran.

Alat Perengkapan Pemadam adalah alat atay bahan yang digunakan untuk
melengkapi alat-alat pemadam kebakaran, seperti air busa (foam), kimia kering
(dry powder), ember, karung goni, sekop dan lain-lain.

Hydrant adalah alat yang dilengkapi dengan selang gulung dan mulut pancar
untuk mengalickan air bertekanan yang digunakan bagi keperiuan pemadam
kebakaran.

Spinkler adalah alat pemancar air untuk pemadam kebakaran yang mempunyai
tudung yang berbentuk deflektor pada ujung mulut pancarnya, sehingga air dapat
memancar ke semua arah secara merata.

Alat Ukur adalab alat yang iperuntukan atau dipakai bagi pengukuran kuaiitas
dan atau kuantitas.

Alal Takar adalah alat yang diperuntukan atau dipakai bagi pengukuran kualitas
atau kuaniitas.
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Alat Timbang adalah alai yang diperuntukan alau dip:kai bagi pengukuran massa
alau penimbang. o

Alal Pedengkapan adalah alal yang diperunlukan alau dipakai sebagai
periengkapan alau tambahan pada alat-alat ukur, takar, atau limbang yang
menentukan hasil pengukuran, penakaran atau penimbangan.
Tera adalah suatu kegialan menandai dengan tanda tera sah atau dengan tanda -
tera batal yeng ber'akis atau memberikan kelerangan lerluiis yang tertanda tera
s&h 2'au tanda'teva batal yang berlaku, dilakukan oleh penera berdasarkan hasit
pengujian yang dilakukan atas alat-atat ukur, takar, timbang dan perlengkapznnya
yang belum dipakai sesuai persyaratan atau ketentuan yang berlaku.

Tera Ulang adalah suatu kegiatan menandai berkala dengan tanda-tanda tera sah
alau fera batal yang beraku untuk memberikan keterangan-keterangan lertulis
yang tertanda {era sah atau tera batal yang berlaku, dilakukan oleh penera
berdasarkan hasil pengujian yang dijatankan alau alat-atat ukur, takar, timbang
dan perlengkapannyza yang lelah ditera. :

Pengujian adalah keseluruhan tindakan sesudah UUTP lulus dalam pemeriksaan
berupa membandingkan penunjukannya dengan standar yang dilakukan oleh
pegawai yang berhak menera atau menera wlang agar dapat diketahui apakah
sifat-sifat ukur UUTP fersebut lebih besar, sama atau lebih kecil dari batas
kesalahan yang diijinkan.

Kalibrasi adalah kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional nilai
penunjukan alat ukur dan bahan ukur dengan membandingkan dengan standar
ukur yang mampu telusur ke Standar Nasional atau Intemasional untuk satuan
ukuran.

Barang Dalam Keadaan Terbungkus yang selanjutnya disingkat BDKT adatah
barang yang ditempatkan dalam bungkusan atau kemasan tertutup yang untuk
mempergunakannya harus meiusak  pembungkusiya dan  atau  segel
pembungkusnya.

Penaujian BOKT adalah pengujian kuanta ukuran, isi atau berat bersih barang dan
jumlah barang dalam hitungan.

Penjustiran adalah penyesuaian dengan keadaan sebenamnya.

Unjuk Kerja adaiah kemampuan alat ukur, takar, timbang dan perengkapannya
untuk menunjukkan hasil yang sebenarnya,

Unit Pelaksana Daerah Metrologi adalah pelaksana leknis daerah milik
Pemerintah Daerah yang berfungsi dan bertugas menyelenggarakan tera dan tera
ulang. :

Menara Telekomunikasi adalah bangunan-bangunan untuk kepentingan umum
yang didinkan Ji atas tanab, atau bonguinan yang merupakan satu kesaiuan
konstruksi dengan bangunan gedung yang dipergunakan untuk kepentingan
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umum yang struktur fisiknya dapal berupa rangka baja yang diikat oleh berbagai
simpul atau berupa bentuk junggal tanpa sivpul, dimana {ungsi, desain dan
konstruksinya disesuaikan sebagai sarana penunjang menempatkan perangkat
felekotmmikasi.

Waiib Relribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurul peraluran
perundang-undangan relribusi diwajibkan unluk melakukan pembayaran retribusi,
termasuk pemungul atau pemotong retribusi tertentu.

Wajih Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau- Badan yang menurut
ketentuan  peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk metakukan
pembayaran relribusi, termasuk pemungut alau pemotong retribusi jasa umum.

Masa Retribusi adalah sualu jangka waktu lerentu yang merupakan batas wakiu
bagi Wajib Retribusi untuk memarfzatkan jasa dan perizinan tertentu dari
Pemerintah Daerah yang bersangkutan. )

Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjulnya disingkat SSRD, adalah bukti -
pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan menggunakan
formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat
pembayaran yang dilunjuk oleh Bupati.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah. yang selanjutnya disingkat SKRD, adalah surat
ketetapan retribusi yang mencntukan besarnya jumiah pokok retribusi yang
terutang.

Sural Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKROLB, adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan jumiah kelebihan
pembayaran relribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar daripada retribusi
yang terulang atau seharusnva tidak terutang.

Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD, adalah surat
untuk relakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administratif berupa bunga
dan/atau denda.

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data,
keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional
berdasarkan sualu standar pemeriksaan uniuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan daerah dan retrbusi dan/atay untuk tujuan lain datam
rangka melaksanakan ketentuan peraturar perundang-undangan perpajakan
daerah dan retribusi daerah.

Penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan daerah dan rctribusi adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Ponyidik untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang dengan bukti ity membuat terang tindak pidana di
bidang perpajakan” daerah dan retribusi yang terjadi serta menemukan
tersangkanya. '
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BAB I
. RETRIBUSI JASA UMUM
Bagian Kesatu
 Jenis Retribusi Jasa Umum
Pasal 2
- (1) Jenis Retribusi Jasa Umum dalam Peraiuran Daerah ini melipyti :

Retribusi Pelayanan Kesehatan;
Retribusi Pelayanan Petsarnpahanﬂ(ebers‘lhan
Relribusi Penggantian Biaya Cetak Kardu Tanda Penduduk dan Akta
Celatan Sipil; . _
Refribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;
Retribusi Pelayanan Pasar;
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermolor,
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta;
Retribusi Penyediaan danfatau Penyedotan Kakus;
. Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran ;
Reiribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang ; dan
Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi.

-

x o Tamea

(2) Jenis Refribusi Jasa Umum selain yang diatur dalam Peraluran Dagrah ini
ditetapkan dengan Peraturan Daerah tersendiri yang berpedomat, pada peraturan
perundang-undangan.

Pasal 3
Setiap jenis Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 digolongkan sebagai
Retribusi Jasa Umum.
Bagian Kedua
Retribusi Pelavanan Kesehatan
Paragraf 1

Nama, Objek, dan Subjek
Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 4

Déngan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi sebagai pembayaran
atas jasa peloyanan kesehatan yang disedickan di saranz pelayeran kesehatan

Pemerinlah Daerai.
6




Pagal 5

(1) Objek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kesehatan di puskesmas,
puskesmas pembantu, puskesmas keliling. balai pengobatan, Rumah Sakit Umum
Daerah, manteri keliling, pondok bersalin desa, pos kasehatan desa, dan
laboratorium- kesehatan yang dimiliki dan alau dikelola oleh Pemerintah Daerah
kecuali pelayanan pendaftaran. ' .

(2)  Dikecualkan dari objek Retribusi Pelayanan Keschatan adalah pelayanan
' kesehatan yang dilakukan oleh Pemerinlah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta.

Pasai 6

Subjek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah orang yang menggunakan/menikmal
pelayanan kesehatan di sarana pelayanan kesehatan Pemerintah Daerah.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 7

Tingkat penggunaan jasa pada Relrtusi Pelayanan Kesehatan diukur berdasarkan jenis
pelayanan kesehatan yang diberikan

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 8
(1) Prinsip dan sasaran dalsm fenetapan tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan
ditetapkan dengan mempernz:-an biaya penyediaan jasa pelayanan kesehatan,
kemampuan masyz-ztat ::o:- keasdilon, dan efektivitas pengendalian alas
pelayanan tersebut.

(2) Biaya sebagaimana dimaks.: pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dz~ biaya modal

(3} Dalam ha! penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,
penetapan tarif hanya untuk mznutup sebagian biaya.
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Paragraf 4

Sfruktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 8

Stiukiur gan besarnya larif Relribusi Pelayaran Kesehalan di puskesmas,
puskesmas keliling. puskesmas pembaniu, batai pengobalan, mantesi keliling,
pandok bersalin desa, pos:kesehatan desa, dan laboratorium kesehatan. adalah
sebagaimana lercanium dalam Lampiran | dan merupakan bagian yang ftidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Struktur dan Besamya tarif Retribusi Pelayanan Kesehalan di Rumah Sakit Umum
Daerah adalah sebagaimana tlercantum dalam Lampiran Il sampai dengan.
Lampiran X dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah -
ir. . :
. Bagian Ketiga
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Paragraf 1

Nama, Ohjek, dan Subjek
Retribusi Pelayanari Persampahan/Kebersihan

Pasal 10

Dengan nama Relribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan dipungut retribust sebagai
pembayaran alas jasa pelayanan persampahan/kebersinan yang diselenggarakan oleh
Pemerninian Daerah.

{1}

2

Pasal 11

Objek Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah pelayanan
persampahan/ kebersihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah,
meliputi:

a. pengambilan/pengumpulan sampah dari sumbemya ke lokasi pembuangan
semantara;

b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan
sementara ke (okasi pembuangan/pembuangan akhir sampah; dan

c. penyediaan tokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah.

Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

pelayanan kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial, dan tempat
umura lainnya. '
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Pasal 12

Subjek Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersinan adalah orang pribadi atau baden
yang menggunakan/menikmali jasa pelayanan persampahanlkebersthan dari Pemerintah -
Daerah.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

fasal 13

Tingkat penggunaan jasa pada Relribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan diukur
berdasarkan jumlah, klasifikasi lempal penghasil sampah dan wakiu pengangkulan.

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran daiam Penetapan Struktur
dan Besamya tarif Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Pasal 14
{1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tanif Refrbusi Pelayanan Persampahan/
Kebersihan ditetapkan dengan memperhalikan biaya penyediaan jasa pelayanan
percampahan/kebersihan, kemampuan masyarakal, aspek keadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelayanan lersebul.

{2) Siaya sebagaimana dimaksud pada ayal 1) eliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya moga!

(3) Dalain hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biayva penyediaan jasa,
peneiapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Pasal 15

Struktur dan besamya tarif Refribusi Pelayanan Persampahaanebersman ditetapkan
sebagai berikut .

No. Tempat Penghasil Sampah Tarif (Rp.)

1. Industri 150.000,00/bulan
2. Ruko ' 75.000,00/bulan
3. Toko 50.0060,00bulan
4, Los 20 000,00/bulan
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5. Kios . 25.0600,00/bulan
6. Warung 10.000,00/butan
7. | Kakilima 1.000,00Mmad
8. Dealer 50.600,00/butan
9 Showroom 50.000,00/uan
10. | Apotek £0.000,00/bulan |
11. | Hotel 100.000,00/bulan
12 Penginapan 50.000.00/0ulan
13. | Restoran 50.000,00/bulan
14. | Cafe 50.000,00/Mulan
1£. | Rumah dan pemukiman 5.000.00/ulan |
16. | Stasiun kerela api 200.000,00/bulan
17 Terminal antar kola 100.000,00/bulan
18. | Terminal dalam kota §0.000.00/butan
19. | Gudany 50.000,00/bilan
20. | Perbengkelan £0.000,00/bulan
. Fotu copy/percetakan 20.000,00Mhulan
22. Perkantoran 50.000,00/bulan
23 Rumahsakit 200.000.00/bulan
24, | Kiinik 50.000.00bulan
25. [ Koperasi ___25.000.00/Mulan

Bagian Keempat

Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil

Paragraf 1

Nama, Objek, dair Subjek
" Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil

Pasal 16

Dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak Karlu Tanda Penduduk dan Akta
Catatan Sipil dipungut retribusi atas penggantian biaya cetak kartu tanda penduduk, kartu
keluarga, dan akta catatan sipil,

Pasal 17

Obiek Retribusi Fenggantian Biaya Celék Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil
adalah pelayanan: -
a.- karlu tanda penduduk;

b, kartu keluarga; dan '
¢ akia catatan sipil yang meliputi akta perkawinan, akta perceraian, akta pengesahan
dan pengakuan anak, akta ganti nama bagi warga negara asing, dan akta kematian.

80



Pasal 18

Subjek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akia Catatan Sipil
adalah orang pribadi atav badan yang menggunakan/menikmati jasa pelayanan celak
+ kartu tanda penduduk dan akla catatan sipit dari Pemerintah Daerah K

Paragraf'?.

Cara Mengukur Tingiiat Penggunaan Jasa
Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipit
Pasal 19

Tingkat penggunaan jasa pada Retribusi Pelayanan Pengganrtian Biaya Celak Karty
Tanda Penduduk dan Akla Catatan Sipil diukur bmdasarkan jerus pelayanan yang
dicetak. B -

Paragraf 3
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil
Pasal 20
Prinsip dan sasaran dalam penetapan tanif Refribusi Penggantian Biaya Celek Karu
Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipit ditetapkan dengan memperhitungkan biaya
pencetakan dan pengadministrasian.
Paraoraf 4
Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Penggantian Biaya Celak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil
Pasal 21

Struktur dan besarnya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk
dan Akla Catatan Sipil ditetapkan sebagai berikut :

No. Jenis pefayanan yang dicetak ' Tarif (Rp.)
1. Kartu Tanda Penduduk

+  WNI 5.000,00

*  WNA 10.000,00 {.
2. _{ Kartu Keluarga
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1. WNI - T 10,000,00

« WNA 20.000,00
3. | Akta-akia Catatan Sipil : - .
« Akta Perkawinan WNI 100,000,00
« Akia Perkawinan WNA 200.000,00
«  Akta Perceraian WN! - 200.000,00
«  Akia Perceraian WNA ' 300.000,00
+  Akta Pengesahan dan Pengakuan Anak WhI 25.000.00
« Akia Pengesahan dan Pengakuan Anak WNA 50.000,00
» Akta Ganti Nama bagiWNA ' 100.000,00
«  Akta Keinatian WNI 25.000,00
8 50.000.,00
» Akla Kematian WNA )

% | Tarf Penerbitan KTF, KK, dan akta catatan  sipil
berikuinya sama dengan taril penerbitan KTP, KK dan
akla catatan sipil yang pertama.

Bagian Kelima
Rotribdsi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan _Um.um
Paragraf 1

Nama, Objek dan Subjek
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

Pasal 22

Dengan namia Retrisus: Pelayanan Parki ¢ Tepi Jatan Umum dipungut retribusi sebaqas
pembayaran atas jasa penyediaan pelayanan parkir di tepi jalan umum,

Pasal 23

Objek Retribust Pelayanan Parkir di Tehi Jalan Um&un adalah pecnyediaan pelayanan
parkir di tepi jalan umum yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 24

Suhjek Reiribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah orang pribadi yang
mengunakan/menikmati pelayanan parkir di tepi jalan umurm.

Paragraf 2

:ara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum



Pasal 25

. Tingkal panggunaan jasa pada Retibusi Pelayanan Parkir di Tepi Jaian Umum diskir

berdasarkan jenis kendaraan dan lokasi jalan yang digunakan untuk tempat parkir,

(1

{2

3

M

@)

®

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besamya Tarif Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

Pasal 26
Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi
Jalan Umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakal. aspek keaditan. dan efektivitas -
pengendalian atas pelayanan tersebut. '

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat {1) melipuli taya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga. dan biaya modal

Dalam hal penalapan tanif sepenuhnya memperhalikan biaya penyediaan jasa,
penetapan farif hanya untuk menulup sebagian biaya.

Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarit
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Julan Umum

Pasal 27
Struktur dan besarnya tarif Retribus: Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum
ditetapkan  dengan memg2timbangkar  kemacetan lalu lintas dan biaya

penyelenggaraan parkir,

Tingkat Kemacetan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada
volume lalu lintas dan kapasitas tempat parkir.

Tarif Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum ditetapkan sebagai berikut :

Truck gandengan, Trailer dan sejenisnya - Rp. 5.000,00/1 kali parkir ;

a
b Bus, truck, dan sejenisnya : Rp. 3.000,00/1 kali parkir ;
C.  Sedan, Pick Up, Mini Bus. dan sejenisnya: Rp. 2.000.00/1 kali parkir -
d.  Sepeda Motor : Rp. 1.00G.00/1 kali parkir ;’
€.  Tarif Langganan (Abodemen) per bulan :

- Untuk kendaraar roda empat Rp. 50.000.03
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Untuk sepeda motor ' Rp. 10.000.00

Bagian Keenam

Retribusi Pelayanan Pasar

Paragraf 1

Nama, Chjek, dan Subjek
Retribusi Pelayanan Pasar

Pasal 28

Dengan namz Reitribusi Pelayanan Pasar dipungul retribusi sebaga pembayaran atas
jasa pelayanan pasar yang diberikan oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 29
{1} Objek Relribusi Pelayanan Pasar adalah penyediaan fasdilas pasar Iradisionalf
tederhana, berupa pelalaran. los. dan kios yang dikelola Pemseiuan Daeran. dan
khusu ; disediakan untuk pedagang

(2) Dikecualikan dari objek Relribus: sebagainistia dimaysud paaa aval (1) adaiah
pelayanan fasililas pasar yang dikelola oleh BUMN, BUIMD da- pimak swastia

Pasal 30

-Subjek Retribuci Pelayanan Pasar adaiah orang pnbads ata: nadan y2ag monggunakan

atau menikmali pelayanan pasar dan Pemerintah Daerah
Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayvanan Pasar

Pasal 31

Tingkat penggunaan jasa pada Retribusi Pelayanan Pasar diukur berdasarkan luas dan
jenis bangunan serta jenis pengguna layanan.

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Pasar

o
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Pasal 32

(1)  Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retli:usi Pelayanan Pasar dluapkan

dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan, dan efekiivitas pengendalian atas pelayanan

fersebut.

(2) Biaya sebagaimenz dimaksud pada ayal (1) meliputi biaya opemsi dan
pemetiharaan, biaya penyusutan, biaya keamanan dan biaya modal.

{3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,

penetapan tarif hanya uniuk menutup sebagian biaya,
Parayraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pelayanan Pasar

Pasal 33

Struktur dan basarnya tadif Relribusi Pelayanan Pasar diletaplkan sebagai berikut :

[ LOKASI/PEMANFAATAN LUAS
i+ KELAS | BANGUNAN | TAR'FMARI
el e FASIITAS M2 e
i ' Mg 15d. 5 Rp. 250000
: »Hsd 10 Rp. 3.500.00
: ! »10s.d. 20 | Rp. 5.00000
i i L diatas 20 | Rp. 10.000,00
I Los 154d.2 Rp. 2.000,00
>2sd5 Rp. 300000
! L _ __|uiatas5 Rp._ 5.000,00
;I Pelalaran pasar oleh -
i " pedagang kaki ima 1s5d.5 Rp. 2.000.00
i , ''dialas § ]p 3.000,00
~ gerobak jajanzn dan sgenisnya ' Rp. 1.500,00
; - pedagang keiiing Rp. 500,00
I 14 Pelataran uniuk titipan hendaraan ;
- sepeda motor Rp. 1.000,00
- lruck, bus dan sejenisnva Rp. 5.000,00
- sedan, minibus, pick up, dan sejenisnya Rp. 2.000,00
- gerobak, becak, dan seienisnya Rp 500,00
v Tanf abodemen untuk :
- penitipan kendaraan roda 4 per bulan Rp. 30.000,00
1 > penitipan kendaraan roda 2 per bulan Rp. 10.000,00
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Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor _
Paragraf 1
Ruang l.ingl&up :
Pasal 34 |
Seliap, pemilik kendarsan bermotor wajib uji, wajib melakukan pengujian
kendaraan bermolor.

Kendaraan bermotor wajib uji sebagaimana dimaksud pada ayal (1) meliputi bus,
kendaraan umum, mobil barang, tractor head, Itenda!mn khusus, kereta

gandengan dan kerela lempelan.

- Pengujian Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat {1) mehputi

a. uji berkala ; dan
b. uji ulang.

-Belain kendaraan bemwtm wajib I.I]I sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Wajib

Uji dikenakan juga terhadap kendaraan—kendaraan yang diubah bentuk dan atau
fungsinya.

Pengujian Kendaraan Bermotor dilakukan oleh Dinas Perhubungan.
Pasal 35
Pengujiani berkala yang pertama kali dilakukan terhadap :

bagian bawah kendaraan ;

kincup roda depan kendaraan ; .

pancaran dan deviasi penyinaran lampu utama kendaraan ;

berat sumbu kendaraan ;

kemampuan gaya pengereman roda kendaraan |

penyimpangan alat penunjuk kecepatan kendaraan (speedometer)
spesifikasi eknis kaca.

oo ancy

Penguijian berkala berikutnya dan penguijian ulang dilakukan terhadap

bagian bawah kendaraan ;

kincup roda depan kenddraan

pancaran dan deviasi penyinaran lampu utama kendaraan

berat sumbu kendaraan ;

kemampuan gaya pengereman roda kendaraan ; -

penyimpangan alat penunjuk kecepatan kendaraan (speedometer) ;
kadar emisi gas buang mesin ;

spesifikasi teknis kaca

Te o a0 o
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Pasal 36

Pengujian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 dilakukan berdasarkan standar teknis
derigan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaky. '

m

@

Pasal 37
Penguiian kendaraan beaolor dilaksanakan di fokasi yang bersifat tetap atau tidak
tetap. :

Peralatan pengujian kendaraan bermotor dapat berupa peralaian penguijian statis

dan peratatan pengujian keliling.
Pasai 38

Pengujisn kendaraan bermotor dilakukan oleh tenaga penguji yung memiliki kualifikasi

(1)

@

()
2

teknis penguii.

Pasal 39

Setiap kendaraan wajib uji yang dioperasikan di jalan wajib melaksanakan uji
berkala.

* Pendattaran dan permohonan pengujién berkala diajukan ke Dinas Perhubungan

dengan melampirkan persyarztan lengkap yang terdirt dari :

Surat Tanda Nomor Kendaraan { STNK}

Tanda jati diri pemilik (Kartu Tanda Penduduk)
Bukti pelunasan retribusi uji :

Memihiki sertifikat uji mutu ;

Sural ljin Pengusaba Angkutan { SIPA )

aural Uji Trayek |

Membawa kendaraan ke unil pelaksanaan uji brakala,

“~panoe

©

Pasal 40
Setiap kendaraan wajib uji yanz dinyatakan lulus ujt, diberikan landa lulus yji.
Tanda bukti lulus uji adalah berupa Buku Uji. Tanda Uj dan Tanda Samping.

Pasal 41

Bukti pengujian kendaraan wajib uji s=bagaimana dimaksud dalam Pasal 40 dinyatakan
tidek berlaku lagi atau dicabut apabila :

a.
b.

C.

Sudali habis masa berlakunya dan tidak melaksanakan pengujian kembali ;
Melakukan perubahan atau mengganti sebagian atau seluruhnya atas buklti uji dan
tanda uji sehingga tidak sesuai dengan keteniuan yang beraku ;

Kendaraan bermotor menjad; tiaak memenuhi persyaiatan teknis dan laik jalan lagi

baik disebabkan karena dilakukan perubahan teknis, kecelakaan, maupun hal-ha!
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yang secara obyektif menyebabkan kendaraan tidak sesuai dengan syarat-syarat
teknis yang tentukan. | _ __

Pasal 42
- Masa uji berkala kendaraan wajib uji beriaku selama 6 (enam) bulan.
‘Pasal43 |

(1)  Apabila kendaraan wajib uji dinyatakan tidak tulus uji, petugas penguji wajib
memberitahukan secara tertulis perbakan yang harus dilakukan dan waktu serla
tempat uniuk dilakukan pengujian ulang. .

{2)  Apabila pemilik/fpemegang kendaraan tidak menyetujui  keputusan penguiji
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat mengajukan permohonan keberatan
secara tertulis kepada pimpinan petugas penguiji yang bersangkutan.

(3)  Pimpinan petugas penguji dalam jangka wakly paling lama 2 (dua) hari harus
sudah memberikan keputusan diterima atau ditolaknya permohonan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) setelah mendengar penjelasan dari penguji yang
bersangkutan. : _ .

(4)  Apabila permohonan keberatan diterima, harus dilakukan uji ulang dan tidak
" dikenakan biaya.

{5)  Apabia permohonan keﬁeratan ditolak dan atau selelah dilakukan uji ulang
sebagaimana dimaksud pada ayat (4! ternyala lelap dinyalakar tidak lulus uji,
maka pemilik atau pemegang L.dak dapat mengajukan lag permchonan keberatan
dan untuk pengujian berikutnya diperiakukan sebagai pemohon baru.

Paragraf 2

Nama, Objek, dan Subjck
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Pasal 44
Dengan nama Retribusi Pengujian Kendarzan Suwtmotu dipungut relnbusi sebagai
pembayaran atas jasa penyediaan pelayanan pengupan kendaraan bermotor yang
diselenggarakan ofeh Pemerintah Daeiah.

Pasal 45

‘Objek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah pelayanan pengujian kendaraan
bermolor, termasuk kendaraan bermotor di zir. sesuai dengan ketcntu_an peraturan
perundang-undangan, yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.
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Pasal 46

Subjek Retribugi Penguiian Kendaraan Bermotor adatah orang pribadi atau badan yang
geng%unakamnenkmau pelayanan pengujian kendaraan bemmolor dari Pemerintah
aerah.

Palrag raf 3

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pengujian Kendaraan Barmotor

Pasal 47

Tingkat penggunaan jasa pada Retribusi Penguuan Kendaraan Bermotor dlukur
berdasarkan jenis pelayanan, jenis pengujian dan jenis kendaraan.
Paragraf 4

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur _
dan Besarnya Tarif Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Pasal 48

{t) Prinsip dan “sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Per‘gupan Kendaraan -
Bennotor ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa pengujian
kendaraan Lermotor, kermnampuan masyarakal, aspek keadilan, dan efaktivitas
pengendalian atas pelayanzn tersebul.

2) Biaya sebagaimana dimarsud pada ayal (1) mellpuu biaya operasi dan
pemelinaraan, biaya bunga. can biaya modal.

(3 Datam hal penelapan lant s2penuhnya memperhatikan biaya penyediaan jasa.
pengiapan tarnii hanya untur anutup sabagan raya

Paragraf 5

Struktur dan Besarnya Tarif
Retnibusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Pasal 49

Struklur dan besarnya tarif Retribus Sengujian Kendaraan Bennotor ditetapkan sebagai
berikut
a.  Penjujian Berkala yang pessma kali meliputi :
*. Mobil Barang, Mobil Bus. Tractor Fead, terdiri dari ;

Biaya pandaflaran Rp. 14.000,00
Tanda uji (sepasang Rp. 10.000,G0
" Buku uiji Rp. 7.500,00
Pengecatan landz v, samping dan ncmor uji Rp. 10.002.00
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b.

«i

2. \obil Penumpang, Kereta Gandengan, Kereta Tempetan,

terdiri dari : )
Biaya pendaftaran
Tanda uji (sepasang)
Buku uji
- Pengecatan tanda uji samping dan nomor uji

Pengujian Berkala yang meiiputi :
1. Mobil Barang, Mobil Bus, Tractor Head yang terdiri dari :
- Biaya pendaftaran
- Tanda uji {sepasang)
- Buku uji
Pengecatan tanda uji sampmg 'dan nomor uji
Uji asap

2. Mobil Penumpang, Kerata Gandengan, Kereta Tempelan
yang terdiri dari :
Biaya pendaftaran
Tanda uji (sepasang)
Buku uji
Pengecatan tanda uji sampung dan nomor uji
- Uji asap

Penilaian Kondisi Teknis kendaraan -

1. Mobi! Barang, Mobil Bus, Tractor Head

2. Mobit Penumpang, Kereta Gandengan, Kereta Tempelan
3. 3epeda Motor

Penggantian Buku Uji yang Hilang

Penggantian tanda uji yang rusak atau hilang

Mulasi Kendaraan Bermolor

Humpang Uji Kencaraan Bermolor

Bnp

5.500,00
10.000,00

100(!100

. $4.000,00

10.000,00
7.500,00
10.000,00
5.000,00

5.500,00
10.000,00
7.500,00
10.000.00
5.000,00

51.000.00
36.000.060
21.000.00
25.000,00
20.000.00
50.000,00

2500000
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Baglan Kedelapan
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta
Paragraf {

Nama, Objek dan Subjek
Retribus| Penggantian Biaya Cetak Peta

Pasal 50

Dengan nama Retribusi Pengﬁantian Biaya Cetak Peta dipungut retribusi sebagai
pembayaran alas jasa penyediaan peta yang dibuat oleh Pemerintah Daerah. -

Pasal 51

Objek Relribusi Penggantian Biaya Cetak Peta adalah penyediaan peta yang dibuat oleh
Pemerintah Daerah. -

Pasal 52

Subjek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta adalah orang pribadi alau badan yang
menggunakan/menikmati jasa pelayanan cetak peta dari Pemerintah Daerah.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta

Pasal 53

Tingkat penggunaan jasa pada Relribusi Pergpantian Biaya Cetak Peta awkur
berdasarkar jers, skalafukurz~ pentuk dan junt'as peta

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penctapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi Penggantian Biaya Celak Peta

Pasal 54

Pﬁnsip dan sasaran oalam penetapan tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta
ditetapkan dengan memperhatkan biaya pencetakan dan pengadministrasian.
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Paragraf 4

Struktur dan Besamya Tarif
Retribusi Penggantian Blaya Cetak Peta

Pasal 55

Struktur dan besamya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetzk Pata ditetapkan sebagai
berikut: ) '

T BENTUK

B il Tl P 0 PN e

1. | Pea | 50000000 1(50.060.30 1(20.060.00 (QBW%%
T 400.000,00 | 150.000.00 | 120,000.00 | 80.000,00 | 60.000,00 |~ 30.30,00
3 g:::r. 306:000.00 | 150.000,00 | T20:006,00 | 0000,00 | ~80.000.00 | 30.G055%
3 !E:etrsfm 300.000.00 | 150.000.00 | 120.000,00 | 90.000.00 | 66:000,00 | 30,0060

Bagian Kesembilan
Retribusi Penyediaan danfatau Penyedotan Kakus
Paragraf 1

Nama, Dbjek, dan Subjek
Retribusi Penyedizan danfatau Penyedotan Kakus

Pasal 56

Dengan nama Relribusi Penyedinan dan/aiau Penyedotan Kakus dipungut retribusi
sebagai pembayaran atas jasa pelayanan penyediaan dan/atau penyedolan kakus yang
dilakukan oleh Pemerinlah Daerah.

Pasal 57

{1} Objek Retribusi Penyediaan danfatau Penyodotan Kakus adatah pelayanan
penyediaan dan/alau penyedolan kakus yang dilakukan oieh Pemerintah Daerah.

2} Dikecuatikan dari objek Retribusi sebagaimana diinaksud pada ayat {1) adalah
pelayanan penyediaan dan/atau penyedotan kakus vang disediakan, dimiliki
dan/atau dikelo'a oleh BUMN, BUMD dan pihak swasla.
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_ S Pasal 58
Subjek Retribusi penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus adaish-orang pribadi atau
badan yang menggunakan/menikmati pelayanan penyediaan darvatau penyedotan kakus
da_fiPmrintah Daerah. . BRI
| " Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
~ Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus

: Pasal 59
Tingkat penggunaan jasa pada Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus diukur
berdasarkan volume air kolorftinja yang disedot, volume limbah tinja yang dikirim ke IPLT
serta jarak tempuh ke lokas: penyedotan. :

' Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur - _
dan Besarnya Tarif Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus

Pasal 60

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retibusi Penyediaan dar/atay
Penyedotan Kakus ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa
yang bersangkutan, kemampuan masyarakal, aspek keadilan, dan efekfivitas
pengendalian atas pelayanan tersebut.

(2} Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya madat.

(o) Dalam nal penetapan tarif sepenuhnya memperhatkan biaya penyedman jasa,
penelapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Penyediaan danfatau Penyedotan Kakus

Pasal 61
Struktur dan besamya tarif Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedoian Kakus ditetapkan

sebagai berit.ul
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a.  jasa pelayanan penyedolan air kolorfinja dikenakan tarf sebesar Rp.

X 100.000,00/m’ (seratus ribu rupiah per meter kubik): _ .

. jasa pelaydnan pembuangan air kotoftinja ke IPLT yang penxeddamya dilakukan
dehpiukmmd&enakantarifsebesaer.ZS.ﬂO0.0ﬂfm (dua pulsh kima ribu
fupiah per meter kublk) ;

c. 'lasapdavmanpwyedotanairkotorm:xjaymgbeﬂamkiebhdai10'km(wpumh
kitometer) dari Kota Rangkasbitung, dikenakan biaya tambahan sebesar Rp.
5.000,00%m (lima ribu rupiah per kilometer). _ :

Bagian Kesepuluh
Petribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran
Paragraf 1

Nama, Objek, dan Subjek
"Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

Pasal 62

Dengan nara Retribusi Pemeriksaan Alat pemadam Kebakaran dipungut retribusi
sebagai pembayaran atas jasa pelayanan pemeriksaan dan/atayu penguijian alat pemadam
kebakaran, alat penanggulangan kebakaran, dan alat penyelamatan jiwa oleh Pemerintah
Daerah terhadap alat-alat pemadam kebakaran, alat penanggulangan kebakaran, dan alat
penyelamatan jiwa yang dimiliki dan/atau dipergunakan oleh masyarakat.

Pasal 63

Objek Retribusi Pemeriksaan Alat Pemnadam Kebakaran adalah pelayanan pemeriksaan
dan/atau pengujian alat pemadam kebakaran, alat penanggulangan kebakaran, dan alat
penyelamatan jiwa oleh Pemerintah Daerah terhadap alat-alat pemadam kebakaran, alat
penanggulangan kebakaran, dan alat penyelamatan jwa yang dimiliki danfatau
dipergunakan oleh masyarakat.

Pasal 64
Subjek Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran adalah orang pribadi atau
badan yang menggunakan/menikmati pelayanan pemeriksaan dan/atav pengujian atal
pemadam kebakaran alat penanggulangan kebakaran, dan alat penyelamatan jiwa dari
Pemerintah Daerah. :
Paragraf 2

. Cara Mengukur Tingkat Penggunazn Jasa
Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran
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Pasal 65

Tingkat penggunaan jasa pada Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran diukur
berdasarkan gambar rencana dan konstruksi yang diteiiti, kias lantai, pengujian akhir,
pemasangan instalasi proteksi k .perrmiksampemyara!mpenoegahan
kebakaran, volumefrekuensi dan waktu pemakaian alat kebakaran, :

Paragraf 3

Prinslp dan Sasaran dalam Penetapan Struktur _ '
dan Besarnya Tarif Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

Pasal 66

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Pemerikszan Alat Pemadam
Kebakasan ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa. yang
an, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas

pengendalian atas pelayanan tersebut. '

{2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

(3)  Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan i;iaya penyediaan jasa,
penetapan tarif hanya untuk menutup sabagian biaya.

Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran
Pasal 67

{1}  Strukiur dan besamya farif Reiribusi Pemenksaan Alat Pemadam Kebakaran
ditetapkan sebagai berikut :
@  pemeriksaan visual (bangunan) per meteriahun adalah -

1. 1m2s.d 2.000 m2 Rp 4500/ m2
2. 2001m2sd. 5000m2 Rp.  3500/m2
3. 5.001m2sd 10.000m2 Rp.  30.00/mz
4. 10001 m2 s.¢. 20.000 m2 Rp.  20.00/m2
5. 20.001 m2 s.d. 40.000 m2 Rp. 15,00 f m2
6. Lebih dari 40.000 m2 Rp. 10,00/ m2

b, pemeriksaan alét pemadam kebakaran jenis hydrant per titikftahun adalah
sebesar Rp. 10.000.0C (sepuiih ribu) ;

c. pemeriksaan alat pemadam kebakaran jenis sprinkler per titik/tahun adalah
sebesar Rp. 2.500.00 idua ribu lima ratus rupiah)

d ;)emeﬁkéaan unit pemadam kebaharan jenis satuan ala! kendaraanfahun
adaiah sebesar Rp. 50 000,00 {lima putuh tbu rupialy) :
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€. pemeriksaan atat pemadam kébakaran

jenis satuan air bertekanan per

buahAahun adalah - .
1. 1liters.d. 9liter Rp.  2.000,00/tabung
2. Lebih dari 9 liter Rp.  2.500,00 /tabung

f.  pemeriksaan ala! pemadam kebakaran joris racun api per tabungftahyn
adalah : :
1. Jenis Dry Chemical :
-1kgsd.35kg Rp.  2.000,00/tabung
-3.5kps.d kg Rp.  2.500,00/tabung -
-6kgs.d. 15 kg Rp.  3.000,00/tabung
- lebih dari 15 kg Rp.  7.000,00/tabung
2. Jenis halon :
-1kgsd 3kg Rp.  2.000,00 /tabung
-3kgsd. Skg Rp.  2.500,00 / tabung
-febih dari 6 kg Rp.  5.000,00 / tabung
3. Jenis Carbon Dioksida (CO2) '
-1kgsd. 3kg Rp.  2.000,00/tabung
-3kgsd 6kg Rp.  2.500,00/tabung
- lebih dari 6 kg Rp.  5.000,00/tabung
4.  Jenis FoamiBusa .
- 1 ko sd. 9liter Rp.  2.000,00/ tabung
- lebih dari 9 kg Rp.  2.500,00/tabung

9 pemeriksaan bangunan periokoan dan swalayan/minimarket per tahur

- adalah
1. Pentokoan dengan luas 2 x 2 m2 Rp.  15.000,00
2. Pertokoan dengan luas lebih dari 2 x 2 Rp.  25.000.00
mz
T Seazriaeemen meage Ry 28.000,00

{2} Khusus untuk pemenksaan alat pemadam kebakaran di witayah yang berdekatan
dengan pantai. dilaksanakan satiap € (enam) bulan sekali.
Bagian Kesebelas
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Uiang
Paragraf 1

Nama, Objek dan Subjek
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang
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Pasal 68

Dengan nama Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang dipungut  retribusi sebagai
pembayaran 3fas jasa pelayanan tera, tera ulang, pelayanan pengujian alat-alat ukur,
lakar, timbang, dan perlengkapannya dan pengujian barang dalam keadaan lerbungkus
yang diwajibian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pagal 69

Objek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah : ‘

a. pelayanan pengujian alat-alat ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya ; dan

b. . pengufian barang dalam keadaan terbungkus 'yang diwajibkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 70

Subjek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menkmati pefayanan fera, fera ulang, pelayanan pengujian alat-ajat ukur,
takar, limbang, dan perlengkapannya dan pengujian barang dalam keadaan terbungkus
yang diwajibkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dayi
Pemerintah Daerah. ) _

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pefayanan Tera/Tera Ulang

Pasal 71

Tingkat penggunaun jasa pada Rewribust Pelayanan TerafTera Utang diukur berdasarkan
jenis dan frekuensi pemberian jasa pclayanan dan pembinaan, serta tingkat kesulitan,
karakteristik, jenis, kapasitas alat-atat ukur, takar. timbang dan perengkapannya atau
BOKT, lamanya waktu dan peraiatan vang digunakan.

Paragraf 3 .

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur _
dan Besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang

Pasai 72
{1) Prinsip dan sasaran datam penstapan tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang
ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan,

kernampuan masyarakat, aspek keadilan. dan efekfivitas pengendalian atas -
pelayanan tersebut.
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(?) GBiaya sebagaimana dimaksud pada ayal (1) mefiputi biaya operasi dan
_pgt_nellmb_hyabmga,danbiayamodal. : :

& | Dala;n hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyedi ; ,
. penetapan taril hanya uniuk menutup sebagian blaya. m aan s

Paragraf4

. Struktur dan Besarnya Tarif
' Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang

. Pasal 73 _
fercakan G Campian X1 don mongaton b sort ok e paadimane
| Baglan .Ke'duabelas
Retribusi Péngeildalian Menara Telekomunikasi
Paragraf 1

Nama, Objek, dan Subjek
Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi

Pasal 74
Dengan nama Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi dipungut retribusi sebagai

pembayaran atas jasa pemanfaatan ruang untuk menara teiekomunikasi,
Pasal 75

Objek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah pemanfaatan ruang untuk
menara telekomunikasi dengan memperhatkan aspek lata ruang, keamanan, dan
kepentingan umum, .

Pasal 76

Subjek Retribusi Pengendatian Menara Telekomunikasi adalah orang pribadi atau badan
yang menggunakan/menikmati jasa pemanfaatan ruang unfuk menara telekomunikasi.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi
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Pasal 77

fingkat penggunaan jasa pada Retribusi Pengendalian Ménara Telekomuniasi diukur
berdasarkan frekuensi pengawasan dan pengendalian atas menara telekomunikasi
tarsebut. -

Paragraf 3

Pnnslp dan Sasaran dalam Penetapan Struktur :
dan Besarnya Tarif Retribusi Pengendatian Menara Telekomunikasi

Pasal 78
Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarf Retribusi  Pengendalian Menara

Telekomunikasi ditetapkan dengen memperhatikan béiaya frekuensi pengawasan dan
pengendaliah atas menara telekomunikasi tersebut :

Paragraf 4

Struktur dan Besaraya Tarii
Retribus! Pengendahian Menara Telekomunikasi

_ Pasal 79
Struktur dan besamya tadif Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi ditetapkan

sebesar 2% {dua persen) dari Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) yang digunakan sebagci
dasar penghitungan Pajak Bumi dan Bangunan Menara Telekomunikasi.

BAR |
WAJIB RETRIBUS! JASA UMUM

Pasal 80
Wajib Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau Badan yang mcnurut ketentuan
peraluran perundang-undangan Retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran
Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong Relribusi Jasa Umum.

BAB IV

WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 81

Retribusi Jesa Umum dipunqut di witayah Daerah.
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BAB V
SAAT RETRIBUSI TERUTANG
Pasal.82 |
Saat Retribusi lerutang adalah pada saat siterbitkannya SKRD atau SSRD. -
_ BAB VI
PEMUNGUTAN RETRIBUSI JASA UMUM

Bagian Kesatu

Tata Cara Pemungutan, Tata Cara pembaya'ran.
Sanksi Administratif dan Tata Cara Penagihan

Paragraf 1
Tata Cara Pemungutar:
Pasal 83

{1) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersarmakan,

{2 Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
berupa karcis, kupon, dan karty langganan.

{3} Ketenwan lebih lanjul mengenai tata cara poiaksanaan pemunguian Retribusi
Jasa Umum ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Paragraf 2
Tata Cara Pembayaran
Pasal 84
‘ (1) Pembayaran retribusi harus dilakukan secara tunai.

(2)  Pemtayaran retribusi dilakukar di Kas Umum Daerah =tau tempat lain yang ,
ditunjuk sesuai dengan SKRD.

(3) Dalam hal pembayaran dilakukan di tempal lain yang ditunjuk, maka hasil.
penerimaan Daerah dari retribusi tersebut harus diselor ke Kas Umum Daerah
sclambat-tambatnya 1 x 24 jam.
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Paragraf 3
Sanksi Mﬁllﬂittrasi
Pasat 85

Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waklunya atau kisrang membayar,
dikenakan sanksi administratif berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan dari

retribusi yang terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan
Paragraf 4
Tata Cara Penagihan
Pasal 86

(1

2

)

(4)

)

(2)

Penaghan Retribusi terutang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 didahului
dengan Surat Teguran.

Pengekiaran Surat Teguran/Peringatan/Surat lain yang sejenis sebagai awal
tindakan pelaksanaan penagihan Retribusi dikeluarkan segera, setelah 7 (tujuh)
hari kalender sejak jatuh tempo pembayaran.

Dalara jangka waktu 15 (lima belas) hari kalender setelah tanggal Surat Tegurar/
PeringatarvSurat fain yang sejenis, Wajib Retribusi harus melunasi Retribusinya
yang teartang.

Surat Teguran/Peringatar/Surat lain yang sejénis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diterbitkan oleh Bupsti atau Pejabat yang ditunjuk.

Bagian Kedua
Pemanfaatan
Pasal 87

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Retribusi diutamakan untuk
mendunai kegiatan yang berkaitan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan
yang bersangkutan.

Ketentuan mengenai alokas. pemanfaatan penerimaan Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditelzpkan dengan Peraturan Daerah.
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Bagian Ketiga
¥eberatan
Pasal 88

Wajib Retribusi iertentu dapat mengajukan keberalan hanya képada Bupati atau
pejabat yang ditunjuk atas SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.

Keberatan dsajukan secara tertulis dalam bahasa indonesia dengan disertai
aiasan-alasan yang jelas. :

Keberatan harus digjukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak
tanggai SKRD diterbitkan, kecuali jika Wajib Retribusi {ertentv dapat inenunjukkan
bahwa jangka waktu itu tidak dapat diper.uhi  karena keadaan di luar
kekuasaannya.

Keadaan di luar kekuasaannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah
suatu keadaan yang terjadi di luar kehendak atau kekuasaan Wajib Retribusi.

Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi dan
pelahsanaan penagihan Retribusi.

Pasal 89

Bupati dalam jangka wakiu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal Surat
Keberatan diterima harus member keputusan atas keberatan yang diajukan
dengan menerbitkan Surat Keputusan Keberatan.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk r_nemberikan

kepastian hukum bagl Wajib Retribusi, bahwa keberatan yang diajukan harus
diberi keputusan oleh Eupali.

Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau
scbagian, menolak, aiau menambah besarnya Retribusi yang terutang.

Apanila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat dan Bupaii
tidak memberi suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut dianggap
dikabulkan.

Pasal 80
Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnya, kelebihan
pembayaran Retribusi dikembalikan dengan ditambah imbalan bunga sebesar 2%
(dua persen) sebulan untuk pating lama 12 (dua belas) bulan.

Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) d|hatung sejak bulan
pelunasan sampai dengan dllerbrtkannya SKRDLB
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| BAB VI
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 81

‘Atas kelebihan ‘pembayaran Retribusi, Wajib Reliibusi dapat mengajukan
.permohonan pengembakian kepada Bupati. : '

-Bupati dalam jangka wakiu pafing lama 6 (enam) bulan, sejak dilerimanya

permohonan pengembafian keiebihan pembayaran Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), harus memberikan keputusan,

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3} telah dilampaui dan
Bupali tidak memberkan suatu kepuusan, permohonan pengembaelian
pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dJan SKPDLB atau SKRDLB harus

diterbitkan datam jangka waktu paling lama 1 (satu) butan. .

Apabila Wajib Retribusi mempunyal ulang Relribusi lainnya, kelebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayal (i) langsung
diperhitungkan untuk melunas: leriebih dahulu ulang Retripusi lersebut.

Pengembalian kelebihan pembayaran Relribus sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditakukan dalam jangka waklu paling lama 2 {dua) bulan sejak diterbitkannya
SKFOLB atau SKRDLB.

Jika pengembalian kelebihan pembayaran Refribusi dilakukan setelah lewat 2
(dua) bulan, Bupati memberikan imbalan bunga sebesar 2% fdua persen) sebulan
alas kelerlambatan pembayaran kelebihan pembayaran Retribusi,

Ketentuan lebih lanjut mengenai 1ata cara geriaembatian kclebihan pembayaran
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dratur dengan Peraturan Bupati.

BAB Vilt
KADALUWARSA PENAGIHAN
Pagal 92
Hak untuk melakukan penagihan Retribusi menjadi kadaluwarsa setelah
melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saal terutangnya Retribusi, kecuat

jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana di bidang Retribusi.

Kadaluwarsa penagihan Refribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh jika:

a.  diterbitkan Surat Teguran; atau
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b. ada pengakuan ulang Retribusi dan Wajib Retribusi, baik langang ‘maupun
tidak langsung.
Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

a, kadaluwarsa penagthan dihitung seiak_tanggal diterimanya Sural Teguran
tersehut.

Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebaga:mana dimaksud pada ayat
(2) twuruf b adalah Wajib Retdbusi dengan kesadarannya menyatakan masih
mempunyai ufang Retribusi dan belum melunasinya kepada Pemerintah Daerah.
Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pad;-s
ayat (2) huruf b dapat diketahwi dari pengajuan permohonan -angsuran atau
penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib Retribusi.

| Pasal 93 |

Piutang Retribusi yang tidek mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan
penagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapuskan.

Bupati menelapkan Kepulusan Penghapus'an'Piulang Retribusi Daerah yang
sudzh kadaluwarsa sebagaimana dimaksud pada aya! (1}. ’

Ketentuan lebih fanjut mengenai tata cara penghapusan piutang Retribusi yang
sudat kadaluwarsa diatur dengan Peraturan Bupal.

BAB IX

TATA CARA PENGURANGAN DAN PEMBEBASAN RETR{BUS!

Pasal 94
Bupzti dapat memberikan pengurangan atau pembebasan Petribusi.
femberian pengurangan dan pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) dengan memperhatikan permchonan dari Wajib Retribusi sebagai akibat
adanya kesalahan hitung dan atau kekelinuan penerapan biaya pelayanan.
2embebasan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberkan kepada
perusahaan yang terimpa bencana alam, kerusakan falal akibal adanya
kerusuhan massal alau perusahaan yaﬂg mengalami  kerugian yang dapat

dibuktikan.

Kelentuan lebih lanjt mengenai tata cara penguranyan dan pernbebasan
Retibusi diatur oleh Bupati.
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BAB X
. PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN
" Pasal 95

Bupati benuenang melaxukan pemenksaan untuk menguii kepatuhan pemnuhm
kewajiban Retribusi dalam rangka melaksanakan pemtman permdang-mdangan
{entang Retribusi Daerah .

Wajib Retribusi yang dlpenksa wajib:

a.  mempedihatkan dan/atau memmjamkan buku alau catatan, dokumen yang
menjadi dasamya dan dokumen lain yang berhubungan dengan objek
Retribusi vang terutang: -

b. meémberikan kesempatan untuk memasuki lempat atau ruangan yang
dianggap periu' dan membesikan bantuan guna kelancaran pemeriksaan:
dan/atau :

C. meni:evﬂmnkeleranganyéngdipeﬂukan

Ketentuan lebih lanjut mengenai fata cara pemeriksaan Relribusi diatur dengan

. Peraturan Bupati.

- BABXI

PENINJAUAN KEMBALI TARIF
RETRIBUS! JASA UMUM

Pasai 96
Tarif Retribusi ditinjau kembali paling tama 3 (liga} {ahun sekal

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimara dimaksud pada ayat (1, dilakukan dengan
memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekanginig

Ketentuan lebih tanjut mengenai penelapan lanf Relribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan Bupati.
"BAB Xl
INSENTIF PEMUNGUTAN
Pasal 87

Instansi yang melaksanakan pemungutan Retribusi dapat diberi insentif.atas dasar
pencapaian Kinerja tartenty.
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Peémberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didetapkan melalui

Tata cara pemberian dan pemantaatan insentif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang . '
BAB X
PENYIDIKAN
Pasal 98 _
Pejabat Pegawai Negeri Sipil terlentu di lingkungan Pemerintah Daerah diberi
wewenang khusus sebagai Penyidik untuk metakukan penyidikan tindak pidana di

bidang Retribusi Daerah, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hukum
Acara Pidana. _ =

- Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat pegawai negeri

sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundany-undangan.

Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:

a. menerima, mencari, mengumpulkan. dan meneliti keterangan alau laporan
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah agar
keterangan atau laporan lersebul menjadi tebih lengkap dan jelas;

b. menelili, mencari, dan mengumpulkan kelerangan mengenai orang pribadi

- alav Badan lenlang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan lindak pidana Retribusi Daerah:

c. meminta keterangan dan bahan bukh dar orang pnbadi atac Badan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retnbus: Daerah.

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan tindah
mdana di bidang Retribusi Daerah;

e melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan.

pencztalan. dan dokumen Jain. serta melakukan nenyitaan lerhardap bakar
bukti tersebut;

f. meminta banfuan tenaga ahti dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana di bidang Retribusi Daerah:
9. menyuruh berhent dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangan

alau tempat pada saal pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang dibawa;
h. memotret seseorang yang berkailan dengan tindak pidana Retribusi
Daerah; .
L+ memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka aiau saksi;
menghertikan penyidikan; dan/atau
melakukan tindakan lain yang perfu unluk kefancaran penyidikan tindak
pidana di bidang Retribusi Dearah sesuai denyan kelsnivan peraturan
perundang-undangan, .

>
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BAB XJv

Pasal 100

Denda sebagaimang dimaksud galam Pasal 99 menupakan penerimaan nagara.

BAB XV
KE1ENTUAN PERALIMAN
Pasal 101
Pada saai Peratuian Daerah ini mutai beraky, Retiwuss ye ' imasih terulang berdasarkan

Peraturan Daeyan lentang Retrusi Jasa Umgim asih dapat dilagin setama jangka wakiy
5 (lima) tahun terhitung sejak saat tertang

BAR Xvi

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 102

Pada saat Perauran Daerah ini mulai berlaku, Ketentuan inengenai Relabusi Pelayanan
TerafTera Ulang sebagaimana dimaksud pada Bagian Kesebelaz Peraturan Daerah ini
Mulai berfawy sejak tanggat 1 Januari 2012

Pasal 103

Pelaksanaannya dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan atau belum diganti
dengan yang bary berdasarkan Peraturan Daerah ini.
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Pasal 104

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:

a

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor § Tahun 2000 tentang Refribusi
Penggantian Biaya Cetak Peta (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2000
Nomor 5 Seri B) sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lebak Nomor 18 Tahun 2006 (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak
Tahuin 2006 Nornor 18) ; - ' _ S
Peraturan Daerah "Kabupaten Lebak Nomor 12.Tahun 2000 fentang Retribusi
Pelayanan Kesehatan (Lembaran Daerah Kabupalen Lebak Tahun 2000 Nomor
12 Sert B) sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Lebak Nomor 18 Tahun 2006 (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahen 2006
Nomor 18); ‘ )

Percluran Daerah Kabupaten Lebak Nomor 13 Tahun 2000 tentang Retribusi
Pelayanan Persampahan/Kebersihan (Lembaran Daerah kabupalen Lebak Tahun
2000 Nomor 13 Seri B} sebagaimana diuban terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lebak Nomor 18 Tahun 2006 (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak
Tahun 2006 Nomor 18) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 28 Tahun 2001 tentang Retribusi
Panyedoian Air Kowr/Tinia dan pengolahan Limbah Tinja {Lembaran Daerah
Kabipaten Lebak Tahun 2001 Nomor 61 SeriB) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 14 Tahun 2002 tentang
Penyelenggaraan Administrasi Kepandudukan {Lembaran Daerah Kabupaten
Lebak Tahun 2002 Nomor 18 Seri C) sebagaimana diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 18 Tahun 2006 {Lembaran Daerah
Kabupaten Lebak Tahun 2006 Nomor 18) ;

Peraluran Daerah Kabupalen Lebak Nomor 9 Tahun 2006 tentang Retribusi
Pelayanan Pasar (Lembaran Dagrah Kabupaten Lebak Tahun 2006 Nomor 7 Seri
B} . -

Peraturan Daerah Kabupalen Lebak Nomor 2 Taluin 2007 tentanq Retribusi
Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum {Lembaran Daerah Kabupaten Lebak
Tahun 2007 Nomor 2) :

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 1 Tahun 2008 lentang Retribusi
Pennuijian Kendaraan Rermotor (Lembaran [Da.rah Kabupaten Lebak Tahun 2009
Nomwor 1),

Pesaluran Daerah Kabupaten Lebak Nomor 7 Tahun 2009 tentang Tata Layanan
dan Retribusi Pelayanan Kesehatar pada Rumah Sakit Umum' Daerah Dr.
Adjidarmo (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2009 Nomor 7) sepaniang
mengenai retribusinya; '

Kepulusan Bupati Lebak Nomor 6 Tahun 2000 tertang Pelaksanaari Pemungutan
Reftribusi Pelayanan Kesehatan pada Puskesmas-Puskesmas beseria Penetapan
Tarifriya {Lembarar Oaerah Kabupatzn Lebak Tahun 2000 Nomor 23 Seri 8)
Kepulusan Bupati Lebak Nomor 7 Tahun 2000 tenlang Pelaksanaan Pemungutan
Retribisi Pelayanan PersampahaniKebersihan beserta Penetapan Tarifnya
{(Lembaran Daerah Kabupaten L.ebak Tahun 2000 Nomor 20 Seri B) ; :
Keputusan Bupati Lebak Nomor 15 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan.
Pesnungutan Retribusi Perggantian Biaya Cetak Peta beseda Penetapan Tariinya

(Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2000 Nomor 28 Seri B)
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M. Keputusan Bupali Lebak Nomor 7 Tahun 2001 tentang Peiaksanaan Permungutan
Retribusi Pelayanan Penyedotan Air Kolor/Tinja dan Pengolahan Limbah Tinja
beserta Tarifnya (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2001

dicabut dan dinyatakan tidak berfaku.
' Pasal 105
Peraturan Daerah ini mulsi bedaku pada tanggal diundangkan,
Agar seliap orang d‘ap_af mengetahuinya, l.nemerint'ah.kan pengundéngan Peraturan
Baerah ini dengan penempatannya daiam Lembaran Daerah Kabupaten Lebak.
Ditetapkan di Rangkasbitung
Pada targgal 18 November 2010
BUPATI LEBAK,
Capfiid.
. H. MULYAD! JAYABAYA,
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PENJELASAN |
: ATAS . -
PERATURAN DAERAH KABUPATENLERAK
NOMOR 7 TAHUN 2010
~ TENTANG
" RETRIBUSI JASAUMUM

UMUM

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang. Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pomerintahan Daerah, Pemerintah Daerah berhak mengatur-dan mengurus
sendiri urusan pemerintahannya untuk meningkatkan efisicnsi dan efektivitas
penyelenggaraan pemerintaharn dan pelayanan kepada masyarakat.

Untuk menyalenggarakan pemerintahan di Daerah, Pemerinish Daerah berhuk
mengenakan pungutan kepada masyarakat. Pelaksanaan pemungutan Retribusi
Daerah di daerah harus ditetapkan dalam cuatu Peraturan Daerah yang mengacu
kepada ketentvan Unoang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah.

Berbeda dengan Pajak Daerah yang bersifal close kist, bagi Retribusi masih
dibuka peluang untuk dapat menambah jenis retribusi selain yang ditetapkan
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah sepanjang memenuhi kriteria yang diletapkan dalain Undang-
Undang tersebut dan Peraiuran Pemerintah yang merupakan peraturan
pelaksanaannya. Adanya peluang untuk menambah jenis Retripusi dengan
Peraturan Pemerintah juga dimaksudkan untuk mengantisipasi penyerahan fungsi
pelayanan dan periziran dari Pemeriintah kepada Daerah yang juga diatir dengan
Peraturan Pemerintah. .

Sagi jasa tedentu yang disediakan atau divedinan Oleh Pererinian aerah uniuk
tujuan kepentingan dan kemanfaalan umum. Daerah mengenakan pungulan
kepada orang atau badzn yang menikmal jasa lersebut yang kemudian
digolongkan pada Relribusi Jasa Umum.

Dari 14 (empat belas; jenis Retribust Jasa Umnuns dalam Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2009, Pemenntah Daerah hanya momnungal 11 {sebelas) jenis Retribusi
Jasa -Umum yang dialur dalam Peraturan Daeral i Sedangkan 2 {liga) jenis

Relribusi Jasa Umum lainnya yailu Retribusi Pelayanan Pemakaman dan
Penyabuan Mayat, Retribusi Pengclahan Limbah Cuir, dan Retribusi Pelayanan
Pendidikan belum diatur dalam Peraturan Daerah ini.

Ada 2 {dua) jenis Retribusi Jasa Umum baru yang diatur dalam Peraturan Daerah
ini, yaifu Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran dan Retribusi
Pengendalian Menara Telekomunikasi yang potensinya di wilayah Daerah cukup
banyak.
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-Yang dimaksud dengan “tempat umum lainnya” agalah tempal yang dapat

Semula pengatwan mengenai Retribusi Jasa Umum masih tersebar dalam
beberapa peraturan daerah (satu jenis Retribusi Jasa Umum diatur dalam satu
Perai.yan Daersh). Saat ini, pengaturan mengenai Retribusi Jasa Umum
diintegrasikan dalam satu Peraturan Daersh saja yaitu Peraturan Daerah tentang
Retribusi Jasa Umum.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas. i

Pasal 2 .
Cukup jelas. ;

Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal
Cukup jelas,

Pasal 6
Cukup jelas.

Pasal 7
Cutup jelas. f

Pasal 8 E
Cukup jelas.

Pasal 9
Cukup jelas

Pasal 10
Cukup jelas.

Pasal 11
Ayal (1}
Cukup jelas.
Ayat (2)

digunakan oleh masyarakat umum dan dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 12
Cukup jolas,



Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 1§

Cukup jelas.

Pasal 16

Cukup jelas.

- Pasal 17

Cukup jelas.

Pasal 18

Cukup jelas.

Pasal 19

Cukup jelas. -

Pasal 20

Cukup jelas,

Pasat 21

Cukup jelas.

Pasal 22

Cukup jelas.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24

Cukup jelas.

Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup jelas.

Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.
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Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32

Cukup jelas,

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34

Cukup jelas.

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Cuhup jeias.

Pasal 37

Cunup jelas.

Pasal 38

Cukup jelas.

Pasal 39

Cukup jelas,

Pasal 40

Cukup jelas.

Pasal 41

Cukup jelas.

Pasal 42

Cukup jelas.

Fasal 43

Cukup jelas.

Pasat 44

Cukup jelas.

s
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Pasal 45
Cukup jelas.

- Pasal 46
~ Cukup jetas.

Pasal 47
Cukup jelas.

Pasal 48
Cukup jelas.

Pasal 49
Cukup jelas. ..

Pasal 50
Cukup jelas.

Pasaf 51 | -

Yang qimaksud dengan “peta’ adalaly peta yang dibuat oleh Pemerintah Daersh,
seperli peta dasar (garis), peta foto, peta digital, peta teinalik, dan peta teknis
{struktur).

Pasal 52
Cukup jelas.

Pasal 53.
Cukup jelas.

Pasai 54
Cukup jelas.

Pasal 55

1. Peta foto antara lain foto udara hasil olah kreas: dan citra satelit;

2. Peta dasar antara lain petz admrsias  Lawilayahan (contoh - peta
kecamatan Cibadak, Pela Kabupaten Lebak, Peta Desa Cilangkap)

3. Peta tematik antara lain peta rencana pemanfaatan ruang, peta jalur
transporiasi, peta itk bendung, pela lingkungan hidup, dan pela zona
perfambangan; -

4.  Pela teknis antara lain peta kawasan, sie plan, denahiandscap.

Pasal 56
Cukup jelas. -

Pasal 57
Cukup jelas.

Paszal 58

Cukup jelas.
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- Pasal §9

" Cukup jelas. )

‘Pasal 60

Cukup jelas.

Pasal 61

Cukup jelas.

Pasal 62

Cukup jelas.

Pasal 63

Cukup jelas.

Pasal 64

Cukup jelas.

Pasal 65

Cukup jelas.

Pasal 66

Cukup jelas.

Pasal 67

Cukup jeias.

Pasal 68

Cukup jelas.

Pasa! ¢

Cukup jelas.

Pasal 70
Cuhiup s

Pasal 71

Cukugp jelas,

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukup jelas.
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Pasal 75

Cukup jelas.

Pasal 76

Cukup jelas.

Pasal 77

Cukup jelas.

Pasal 78

Cukup jelas.

Pasal 79

Culup jelas.

Pasal 80

Cukup jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 82

Cukup jelas.

Pasal 83

Cukup jelas.

Pasal 84

Cukup jelas.

Pasal 85

Culup ‘elas.

Pasal 86

Cukup jelas.

Pasai 87

Cukup jelas.

Pasal 88

Cukup jelas.

Pasal 89

Cukup jelas.

Pasal 80

Cukup jelas.

1i6




Pasal 91
Cukup jelas. :

Pasal 92
. Cukup jelas.

Pasal 93
Cukup jelas,

Pasal 94
Cukup jelas.

Pasal 95
Cukup jelas.

Pasal 96

Ayat (1}

Cukup jelas. .

Ayal (2)

Cukup jelas.

Ayal (3)

Dalam haf besarnya tarif retribusi yang tefah ditetapkan daiam Peraturan Daerah
peru disesuaikan karena biaya penyediaan fayanan cukup besar dan/atau
besamya tarif tidak efektif lagi untuk mengendalikan permintaan layanan tersebul,
Bupati dapat menyescaikan tarif retribusi.

Pasal 97

Ayai (1)

Yang dimaksud dengan “instansi yang melaksanakan pemungutan” adalah
dinas/badaniembaga  yang tugas pokok dan fungsinya melaksanakan
pemungutan Pajak dan Retribusi.

Ayat (2} '

Pemberian besamya insentif dilakukan melalui pembahasan yang dilakukan oleh
FPemerintah Daerah dengan alat kelengkapan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
yang membidangi masalah keuangan.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Pasal 93
Cukup jelas.

Pasal 99
Cukup jelas.

Pasal 100
Cukup jelas.

Pasal 101

Cukup jelas.
17




Pasal 102

Cukup'_ielas.

Pasal 103

Cukup jelas.

Pagsal 104

Cukup jefas.

Pasal 105

Cukup jelas.
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LAMPIRAN | PERATURAN DAERAH KABUPATEN LEBAK
Nomor

Tanggal -

Tenlany

TARIF RETRISUSI P‘LAYANAN KESEHATAN DM PUSKESMAS

: 7 Tahun 2010
: 18 November 2010
: Retribusi Jasa Umum

PUSKESMAS KE! ILING, PUSKESMAS PEMBANTU, BALAI PENGOBATAN

DAN TEMFAT PELAYANAN KESEHATAN LAINNYA

No. Jenis Pelayanan Kesehatan Tarif (Rp.)
1 2 3
L. PEMERIKSAAN DAN PENGOBATAN ]
1. | Satu kali pelayanan kesehatan :
Pemeriksaan dan pengobatan :
a. | Kunjungan baru — 3.000.00
b. | Kunjungan Ulang e 3.000,00
2 | Pelayanan Kesenatan Gi igi .
& | Biaya Yambal Gigi } L 4.000,00
b. | Biaya Pencabutan Gigi 4.000.00
¢. | Tindakan Gigi (Pembersihan Karang Gagr!Scallmg Insisi 5.000.00
Abses, Plup Caping) e
. SIAYA PERAWATAN :
1. | Biaya Perawatan Umum per hari 7.500.00 {
2. | Biaya Rawat Gabung Ibu dan Bayi per hari 10.000.00
ill, | 1 TINDAKAN MEDIK :
i .| Biaya Operasi recil 10.000,00
2. | Biaya Pengobalan Luka
a.  Luka tanpa Jahitan * 7.500,00
' _t' b tukadengan Jahitan ) N 15.000.00
.3 | Biaya Pertolonngan Persalinan
: a. _ Persalinan oleh Dokter 15.000,00
b. Persalinzn oleh Bidan 10.060.00
¢.  Tindakan Kebidanan/Persatinan ( Curretage, Placenta 30.000,00
Manual, Persalinan dengan Penyuli oleh Dokier/Bidan
4. | Biaya Keluarga Berencaiia ( KB} :
4. _Suntik KB 5.000.00
b. _Pemasangan/Pencabutan { implan/lUD ) 10.000,00
§. | Biaya Tindakan Medis Perawatan
a. Tindakan Nedis ( Lavement, Maagslang, Pemasangan 10.000,00
cateter, Vena Section, Fungsi Lumbal )
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b. _Pemasangan 02 Pegam 5.000,00

C. Tindakan Infus 7.500,00

Biaya Tindakan di UGD : : ] '

a. Tindakan Medis ( pemesangan infus, Ransei Verban, 10.000,00
Intubasi cateier ) : :

b. __Observas! Kegawatdaruratan _15.000,00

Tindakan Bedah Minor . -

a. Penanganan Perdarahan ( Post Circumsisi, Ekstraksi 10.000,00
Kuku, luka bakar dan lain-lain ) . '

b.__Pengangkatan Benda Asing { peluru, corpus aleanurm ) 15.000,00

¢.  Circumsisi { Khitan ) ‘ 25.000,00

V. | PEMERIKSAAN KESEHATAN 7 KEURING )

- | Pemeriksaan kesehatan umun {pelamar 5.000,00
pekerjaan/CPNS/Calon Mahasiswa) _
Pemeriksaan kesehatan anak sekoiah 3.000,00 |

vV PEMERIKSAAN LABORATORIUM
. | Di UPTD Puskesmas ( Laboratorium Penunjang Medik )

Haematologi/Darah : -
1) Hb, Darah Rutin, Darah tengkap d!l 3.000.00
2} Golongan Darah 7.500,00

b._| Faeces /Tinja ( Feces Lengkap, Telur Cacing amuba dil 3.000,00
Urinalisa/Air Seni :
1) Urin Rutin / Lengkap 3.000,00
2} PP Tes/Kehamian 5.000,00

d. ; Sputum / Dahak :

_{ *Basil Tahan Asam (BTA) 10.000,00

D! UPTD L ABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
—_ ] Laboratorium Penunjang Diagnosa Medik
Haematologi/Darah :
1) Darah Rulin / Darah Lengkap 25.000,00
o 2} _Golongan Carah 7.500,00
3) _Haemoglobin 3.000,00
4) MalariafFilasia 3.000,00
Kimia Darah Fungsi Hali
(Protein, Albumin,Globulin Bilirubin total/Direct. SGOTISGPT, 15.000,00
Choiineslerase) '
.| Fungsi Ginjai (Ureum, Kreatinin, Asam Ural) 15.000,00
' |49} FungsiLemak (Cholesterol, Trigeiiserida,HDL/LOL) 20.000,00
15.000,00

Diabetes (Gula Darah)
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Urinalisa :

f. )
1) _ Urin RutinLengkap 3.000.00
2} Test Kehamilan 5.000,00
3} Test Narkoba 40.000,00
{Amphetamin/Mariyuana/Morphin/Benzodiazepin/Cocain) :
Imunoserologi :
1) Widal 25.000,00
2) HbsAg 40.000,00
3) AntiHV - 50.000,00
4) Dengue lgG lgM 100.00C,00
h. | Mikrobiologi
1) Pemeriksaan BTA 16.000,00
2} Pewarnaan Gram 10.000,00
* 1 Laboratcrium Non Penunjang Medik
2. | Mikrobiologi Sanitas ;
1) _Air Minum/bersit perorangan (coii) 20.000,90
2) Air Minunvbersih perusahaan (coli) 40:000,00
3) Angka Lempeng Total (ALT ) 40.000.00
4) Pemenksaan Air Kolam Renang 50.000,00
5) Lain-ain { pemeriksaan usap dubur 40.000.00
peroranganiperusahaan, air
limbah/hadan air/coli
b. | Kimia Kesehatan Lingkungan
1) __Air minum perorangan 60.000,00
2} _Air minumbersih perusahaan (lerbaias) 150.000.00
3)__ Air Limbah 450.000.00
4) Air Badan/Air SungaifAir Laui 200.000.00
5) Air Kolam Renang_ 150.000,90
6) _Cahaya Pentitik Fengambilan 60.000,00
€. Makanan dan Minuman
1.  Makanan Minuman ] 4 .
a) Bakteri Makanan { Salmoncla, Shigela. Vibro, E.coli ) 80.000.00
b} Pengawetl/pemanis. pewarna per parameler 50.000 .00
¢} Kimia/Bakteri makanan per parameter 50.000,00
| 2. Cuka dan Garam
8) Kadar Cuka 150.000,00
b) kadar Garam 150.000,00
VI | PENUNJANG DIAGNOSTIKMEDIK
1. | EKG o 25.000,00
uss _ . __1 2500000 ]
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VIl | ANGKUTAN TRANSPORTAS!/ AMBULANCE |
1. | Ambulance per kilometer {disesuaikan dengan Inarga BBMAiter 4,500,00
yang beraku)
2. | Biaya ambulance lerdekat minimal 5 km 22.500,00
Vill, | LAIN-LAIN
1. | Pemeriksaan kesehatan
a. Visum et Repertum 10.000 .00
b. Jemaah haji Tahap | (Puskesmas) ~10.000,00 '
¢. _Jemaah haji Tahap il (Kabupaten) 20.000.00 ;
7. | Buta wama 5.000,00 |
3. | TT calon pengantin (Paket 2 kali/calon pengantin wamta} 15.000,00 i
SUPAT L_EBAK.
Capiitd.

H. MULYADI JAYABAYA
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LAMPIRAN M PERATURAN DAERAR KABUPATEN LEBAK
Nomor 1 7 Yawn 210 e
Tanggal - 18 November 2010
Tontay)  * Rewribusi Jasa Umum

TARIF LAYANAN PENUNJANG
No, JEMIS PELAYANAN . '  Jumian
1.1, Vaops Penpewatantai =~ - e .. 50
| 1.2. Dengan pengawslantan L ) ) 102,000
2. | SewsMobi JenashukwProsesi T 1. . %000
|| Pemakamen e e 1.
3| Pemenksaan VisumetRogeban
1377 Korban Hidup . 1 _ 25000
32, Mayat (Perksa Luar) e e 50,000
. 3.3, Bedah mayst (olopsl} ___ - ; 500,000
4__|_ Memandiken Jenatah (sap kubur) T 100000
5._ | _Pakel Biaya pengubxrn jenezah T T
Tak bacidentias {500,000
6. | Pemenksaar Kesohaten unb - 1 "
6.1, Surat Ketorengen Medis e A _ 16,000
6.2. Asuransi Kacetaiasn I 10,000
8.3__Surat Ketemangan Kelatwan e . 10,000
6.4. Visum el Repedum e 10,000
7._|_Pendempingan Pasien (Rohamawan) T
7.1, Kelas i 25000
T2. Kalag il 50,000
7.3 Kelas| _ 75,000
T4, Kaigs 1 {ama 100,000
7.5, Kelss VVIPPaviliun _ 125,000
B. Permusnahan Limbah infelctis Per- ky
8.1, Voiume Umbah 1 - 10 kg 30,900
8.2 Vobsare Lambah 11-20kg 15,000
83. Voumelimbeh 21-36kg 10,000
8.4 Volume Limbah 31 .40 kp 7.500
8.5, Vpluma Limbah 41 - 50 kg 8,000
8.5, \olume Limbah 51-60 kg 5,000
BUPATI LEBAK,
Capind.

H. MULYADH JAYABAYA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBAK TAHUN 2010 NOMOR 7. 132
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LAMPIRAN X1 PERATURAN DAERAH KABUPATEN LESAK

1) Selebthnya dan 20 000 &L sefiap kL

Nomor 7 Tabun 2010
Tonggal 168 November 2010
Terdsng - Retribusi Jaza Lmum
DAFTAR TARIF RETRIBUSI PFELAYANAN TERAJTERA ULANG
No Jenis Alat Ukwr, Talaw, Timbang dan Perlengkapannys serts 8DKT | Satuan Tanf
1 : _ 2 3 4
A |ALAT UKUR, TAKAR, TIMBANG DAN PERLENGKAPANNYA A
1. UKURAN PANJANG :
" JALAT UKUR, TAKAR. MM DAN PERLENGKAPANNYA
8. SMTpai dengan 2 m ;
1) Meter bush 2.500 |
Meter majm darl bahart logam bush 4,000
3} Meter salos buah 2,500 |
4) Saith ar buah 7.000
5) Gauge Biock bush 8.500
6] Micromaier buah 10,000
7) Jangka Sorong bush 10,000
b. Lebih deri 2 m sampai dengan 10 m
1) Tongeat duga bush 8,500
2) Moter saku baja buah 4,000
3} Bahan ulur landang. Depth tepe buah 8,500 |
4] Alat ulaur ingoi orang buah 8,500
5) Korrparator buah 35,000
<. Lebih dart 10 m bisya pada hunif b engka . g1ambah untuk sefiap 10 m
atau bagiannys, sas - i
. 1) Bahan ukur kundang. Depth tape buah a.500
R ) Ku'nparstor L buah 50.000
2 ugunmgny;mc GENGAN ALAT m'r'ﬁﬁéi?:’:éﬁgrgn METER) : buah 20,000
2 TIALAT B T -
a’ Mokanik o e “buah 150,000
" b Bektronik T T Duiany 250,600
¢ |TAKARAN [DASAHIKERING, : ’ ’ T
a Sampagengin 2 . _ huan 2,500
& Letuldon 2 & sampan 25 & o bush 5000
_|& Lebiroan 25 L _ e bugh | 10,000
5 _|TANGKIUKUR TETAP : - oo I
| Bentuk SIlinder Toglk e e e cd
1) ‘iampan dengan SO0KL e buah _400,000
2) t.el¥h dari 500 kL dihriuryg sbb - ) ) e
4] 500 kL pertama . o] buan . ._ 400,000
By Selanmnya dari 500 kL sarnpau dengar o se! 2F w I AR I O ..
r} Selebibnya dan 1,000 «. sampai dengar: Z 000 kL, set.ap kL buah | 500
u) Selebinnyn dan 2.00 kL sampal dengzr *2 200 seliap kL _buah -~ 1501
) Selebihnya dan 10 000 kL 58mpar danga 20 000 k. _5etiap kL buah [ 100
buah 75
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171 Bk Snder Diar i . .
.1} Sampai dengan 500 KL A bush 500,000
Re ZLLobhdmsoou.m:bb,__
_ ¥ 500k portama Ough 500.000
T T b) Selebitnys ctiun 500 ki sampai dengan 1.000 ki, twap kL buah 500
N “____clmyldmlowkhmdnngmzmnmuwu buah 250
_ 1. d) Selatsewa dari 2.000 kL sampai dengan 10 000, sebiap ki buah 150
e #) Selabhewya dan 10,000 kL sampo dengan 20.000 M. sebip kL Lah 150
. _1_ _ DSelaidtvrya dari 20 000 ki, !euagkl. buah 75
Rt dmkl. mu . ‘. -
sk 1.000,000
ot 1,000,000
bueh 500
Baglan-bagﬁnﬁaﬂkl. Msm"kwl:""_ T L .
| TANGRI UKUR GERAK T "_‘ e i T
6___ |a_Yangki uku mobll a0 tangki ukur Wagon - )
1) Kapastas SampaidenganSikl. s ...100,000
2} Labih darl 5 kL dihitung sbb : —— SRR [ T
LYELTY ol S e 1 busl . 1000
b} Selebiwyadud SkL sevapkl buat 10,000 |
Bogin-bagien dan kL. divung sawkl U
b Vanghi ukur Tongkang gan Tangki Gk (rast: dantanguukur o
dan kepal . § apuny e
1) Kapasias Sampa dengar 0kl S | .buh | 1,000000]
) Labin dari 50 KL gibilung sbY . 1 o
a) 50 ki_ pertana bush 1,000,600 |
b) Selebihnya dani 50 ki sempa dengan 75 kL. s=liag kL Sush 5,000
) Selebtwiya dari 75 ki sampai dengan 100 k1, setiap ki buah 2,500
d) Selebéhnya dan 100 ki sampai dengan 250, selap kL buah 1,500
6] Seisimny dan 250 ki sampal aengan e vy setiap ki bush 1600
1) Selab'briya dari 500 kL, sampsi gengan 1 000 kL, setiap kL bush 750
) Seabthoya dar 1.000 kL, setiap kL bush 500
Bagian-bagien dar kL. dikilung saty kb .
BUPATI LEBAK,
Capndd.

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBAK TAHUN 2010 NOMOR 7.

H. MULYADI JAYABAYA
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